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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pariwisata merupakan sektor penggerak ekonomi yang penting 

bagi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), terlihat dengan banyaknya 

obyek dan daya tarik wisata yang mampu menyerap kunjungan 

wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Berbagai jenis 

pariwisata ditawarkan di DIY meliputi wisata budaya, wisata alam, 

wisata minat khusus, wisata edukasi, wisata kuliner, wisata belanja dan 

wisata MICE. Keanekaragaman seni dan budaya yang didukung 

menciptakan produk-produk budaya dan pariwisata yang menjanjikan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Wijayanti, 2019). Daerah Istimewa 

Yogyakarta juga merupakan salah satu destinasi pariwisata primer 

setalah Jakarta, Bali dan Batam. Hasil kuesioner tahunan Dialog Pasar 

Wisata DIY ke beebrapa kota se-Jawa sejak tahun 2009 menunjukan 

bahwa study tour ke DIY merupakan pilihan utama para pengunjung 

diluar Jakarta dan Bali (Kedaulatan rakyat, 2012). 

Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai beberapa kabupaten 

unggulan salah satunya adalah Kabupaten Gunungkidul yang sudah di 

kenal luas dengan wisata alam yang mengagumkan. Kabuapten 

Gunungkidul menyuguhkan berbagai wisata alam yang beragam seperti 

pantai, gunung, goa, air terjun. Bahkan wisata pantai di Gunungkidul 

merupakan primadona dikalangan wisatawan yang berkunjung ke 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Bukan hanya menyajikan wisata alam, 

Kabupaten Gunungkidul juga menawarkan wisata minat khusus, wisata 

budaya, wisata kerjaninan, wisata kuliner serta di Kabupaten 
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Gunungkidul juga mempunyai beberapa desa wisata yang menyajikan 

berbagai macam tradisi dan budaya tradisional. Adapun data jumlah 

obyek wisata adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 1 Data Jumlah Obyek Wisata 2018-2020 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupoaten Gunungkidul 

Berdasarkan data tabel 1.1 diatas memperlihatkan bahwa data 

perkembangan jumlah obyek wisata bertambah sangat cepat, dimana 

pada tahun 2019 jumlah obyek wisata sebanyak 49 kemudian pada tahun 

2020 jumlah obyek wisata bertambah menjadi 70. Dengan demikian 

semakin banyak jumlah obyek wisata maka potensi tingakt kunjungan 

wisatawan semakin bertambah sehingga potensi pendapatan daerah 

Kabupaten Gunungkidul dari bidang pariwisatanya juga akan bertambah. 

Namun pada awal tahun 2020, pandemi Covid-19 yang 

berbahaya telah merebak hingga ke Indonesia. Wabah ini tidak hanya 

berpengaruh pada bidang kesehatan saja, tetapi juga seluruh aspek 
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kehidupan. Pandemi Covid-19 memberikan, dampak pada aktivitas 

perekonomian secara global, salah satu kegiatan ekonomi yang 

mengalami dampak paling parah menurut beberapa analis ekonomi 

adalah sektor pariwisata. Diterapkannya Pembatasan Sosial Bersakala 

Besar (PSBB) membuat mobilitas masyarakat menjadi sangat terbatas 

dari mulai dilarangnya melakukan perjalanan keluar kota dan berkumpul 

dalam jumlah yang besar menyebabkan banyak wisatawan membatalkan 

kunjungan ke Obyek Dayaa Tarik Wisata (ODTW) di beberapa daerah 

tertentu tidak terkecuali Kabupaten Gunungkidul. Para Pelaku 

Kepariwisatan memilih untuk menutup tempatnya daari kunjungan 

wisatawan sebagai usaha dalam membatasi bahkan memutus rantai 

penyebaran virus Covid-19. Adapun data jumlah kunjungan wisatawan 

di obyek wisata Kabupaten Gunungkidul adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 2 Data Jumlah Wisatawan 2018-2020 
 

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 
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Berdasarkan data diatas menyajikan tingkat kunjungan 

wisatawan mengalami penurunan, dimana pada tahun 2019 sebelum 

pandemi terdapat 3.267.497 wisatawan yang datang ke Kabupaten 

Gunungkidul namun pada tahun 2020 saat pandemic covid 19 mulai 

masuk jumlah wisatawan menurun drastic menjadi 1.981.599. Sehingga 

dampaknya banyak pelaku pariwisata mengalami kesulitan dalam 

membiayai operasional usahanya karena mengalami penurunan 

pendapatan serta kerugian hingga bangkrut yang disebabkan tidak 

adanya pemasukan usaha. Selain itu dampak dari menurunnya jumlah 

kunjungan wisatawan juga berpengaruh terdapat pendapatan asli daerah 

dari sektor pariwisata. Dibawah ini disajikan data jumlah pendapatan 

yang bersumber dari sektor pariwisata di Kabupaten Gunungkidul adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 1.1 1 Data Jumlah Pengunjung dan Pendapatan Obyek Wisata 
2018-2020 

 

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Gunungkidul 
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Dari data diatas, dapat kita lihat bahwa pendapatan yang didapat 

Kabupaten Gunungkidul pada tahun 2019 dari Pos Baron sebelum 

pandemic covid 19 adalah sebesar Rp. 8.131.411.000 kemudian pada 

tahun 2020 saat pandemic covid pendapatan yang di dapat dari Pos 

Baron adalah sebesar Rp. 4.686.093.500, mengalami penurunan yang 

sangat drastis. Melihat permasalahan diatas, sektor pariwisata di 

kabupaten Gunungkidul perlu mendapatkan perhatian khusus dari Dinas 

Pariwisata Kabupaten Gunungkidul. Apabila keadaan tersebut tidak 

tertangani akan memperpuruk keadaan ekonomi masyarakat dan 

menyebabkan penyakit ekonomi yang menyengsarakan masyarakat 

(Sartika et al., 2016). Peran serta Pemerintah dalam hal ini Dinas dan 

para pelaku pariwisata dalam hal ini Industri pariwisata dan penyedia 

jasa untuk menghadapi pandemic covid 19 adalah sangat signifikan. 

Dinas Pariwisata Gunungkidul harus memuruskan kembali strategi 

ataupun kebijakan kebijakan dalam menghadapai era next normal. 

Menurut Liu (dalam Pitana dan Diarta 2009:114) kerangka 

implementasi kebijakan pariwisata paling tidak menyentuh empat aspek, 

yaitu: pembangunan dan pengembangan infrastruktur; aktivitas 

pemasaran; pengembangan kualitas budaya dan lingkungan; 

pengembangan sumber daya manusia. Secara lebih luas Liu menjabarkan 

dalam mengembangkan sumber daya manusia disediakan pendidikan 

dan latihan yang cukup untuk penyelenggaraan pariwisata termasuk 

sertifikasi dan program pelatihan, serta teknologi dan skill. Berdasarkan 

pemaparan tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan Judul : “Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten 

Gunungkidul dalam mengembangkan pariwisata untuk menghadapai era 

next normal”. 



6  

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan di ambil penulis adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi Pariwisata Di Kabupaten Gunungkidul 

dalam menghadapi era next normal? 

2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi 

Pengembangan Pariwisata di era next normal Di Kabupaten 

Gunungkidul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah di tentukan maka 

tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata di era next 

normal di Kabupaten Gunungkidul. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja pendukung dan penghambat 

strategi pengembangan pariwisata di era next normal di 

Kabupaten Gunungkidul 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Dari beberapa tujuan yang sudah dihimpun, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis; Untuk menambah pengetahuan di bidang 

pariwisata yaitu dengan mengetahui instansi pemerintah yang 

menangani pada bidang tersebut, tentunya dapat memberi 

gambaran kepada kita terhadap instansi tersebut khususnya upaya 

Dispar Kabupaten Gunungkidul dalam meningkatkan kualitas 

kepariwisataan. 



 

 

2. Secara Praktis: Untuk menjadikan perbandingan antara teori yang 

didapat dari akademik dengan praktek yang sebenarnya di 

lapangan. Secara Akademis; Penelitian ini merupakan salah satu 

syarat dalam penyelesain Program study Magister Ilmu 

Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
 


